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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance is proxied by board of 

commisioners, board of directors, audit committe and company size on company performance at 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. In this study, her sample used as 

many as 40 companies. The data used in the form of annual report and financial statements listed on 

the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique used multiple linear regression analysis 

after passing the classical assumption test consisting of normality test, multicollinearity test, 

autocorrelation test and heteroscedasticity test. The result showed partially showed that the board of 

commisioner variables and company size had a significant effect on company performance and the 

board of directors and audit committee variables did not significantly influence the company’s 

performance. Simulatively the variables of the board of commissioners, board of directors, audit 

committe and company size have no significant effect on company performance. The value of R Square 

in this study is 0,199 which means that 19,9% company performance can be influenced by board of 

commisioners, board of directors, audit committe and company size on company performance. While 

the remaining 80,1% influenced by other variables. 

 

Keywords: audit committe; board of commisioners; board of directors; company performance; 

company size 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan 

dengan dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, 

sampel yang digunakan sebanyak 40 perusahaan. Data yang digunakan berupa laporan tahunan dan 

laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linear berganda setelah melewati uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian secara parsial 

membuktikan bahwa dewan komisaris dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahan dan dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Secara simultan dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Nilai R Square dalam penelitian ini sebesar 0,199 yang 

berarti bahwa 19,9% kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh dewan komisaris, dewan direksi, 

komite audit dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya 80,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kondisi persaingan perekonomian yang ketat saat ini, 

keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran para pemegang 

saham menjadi salah satu faktor penunjang bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Perusahaan memiliki kemampuan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut 

merupakan suatu prestasi bagi manajemen, penilaian akan prestasi kinerja perusahaan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 

mencermati kondisi kinerja perusahaan dengan baik sehingga perusahaan dapat bertahan dan 

berkembang (Thesman, 2013). 

Kinerja perusahaan merupakan sebuah hasil dalam periode tertentu yang berpedoman 

terhadap standar dan kebijakan yang telah ditetapkan atau hasil yang menggambarkan kondisi 

suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang telah disepakati. Untuk mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan 

salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan 

(Lestari, 2011). 

Selain untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, perusahaan harus memiliki tata 

kelola perusahaan yang baik atau disebut dengan GCG (Good Corporate Governance). GCG 

merupakan bentuk pengelolaan perusahaan yang di dalamnya sudah mencakup suatu bentuk 

perlindungan, baik terhadap pemegang saham sebagai pemilik perusahaan maupun pihak 

manajemen sebagai pengelola perusahaan agar tidak ada satupun yang merasa dirugikan. 

Penerapan GCG dianggap sangat penting untuk dijadikan acuan dalam mengelola struktur 

perusahaan, mengarahkan dan mengelola bisnis serta sebagai urusan perusahaan lainnya guna 

meningkatkan kemakmuran perusahaan (Sinaga, 2009). 

Selain keberadaan GCG di dalam perusahaan, ukuran perusahaan juga mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam 

mengelola perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan total aset yang di miliki 

perusahaan, total aset yang di miliki perusahaan menggambarkan permodalan, hak dan 

kewajiban yang di milikinya (Bukhori, 2012). 

Perusahaan manufaktur merupakan sebuah perusahaan yang kegiatannya mengolah 

bahan mentah menjadi suatu produk siap pakai kemudian dijual kembali demi mendapatkan 

keuntungan. Dengan kondisi perekonomian saat ini serta banyaknya perusahaan dalam industri 

akan menimbulkan persaingan yang ketat antar perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

masing-masing. Dengan adanya persaingan antar perusahaan akan membuat setiap perusahaan 

semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai (BPS, 2008). 

Penelitian ini akan membahas tentang Good Corporate Governance (GCG), ukuran 

perusahaan dan kinerja perusahaan. Berkaitan dengan isu yang terjadi pada perusahaan diatas 

maka penulis tertarik untuk mengkaji kondisi perusahaan sebenarnya yang berkaitan dengan 

GCG dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan kinerja perusahaan sebagai 

variabel dependen. 

 

TELAAH LITERATUR 

Teori Agency mengatakan bahwa apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai 

principal dan manager sebagai agent yang menjalankan perusahaan maka akan muncul 

permasalahan agensi karena masing – masing pihak akan selalu berusaha untuk selalu 

memaksimalkan kepuasan tersendiri yang akan di capai (Kurniasih, 2013). 

GCG adalah sebuah peraturan yang berhubungan dengan hubungan antara manajemen, 

pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah, dan pihak yang berkepentingan 

(stakeholder) yang berkaitan dengan hak dan kewajibannya masing – masing. GCG yang 

merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai 
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alat dalam memberikan keyakinan kepada para investor karena mereka akan menerima 

pengembalian atas dana yang sudahmereka investasikan,(Pratiwi,2013). 

Sasaran dari suatu perusahaan merupakan tujuan yang ingin dicapai semua pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan (stakeholder dan shareholder). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan harus bekerja sama secara 

sistematis demi menghasilkan kinerja yang optimal. Salah satu cara untuk mengetahui apakah 

suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan tujuan adalah mengetahui dari kinerja perusahaan tersebut 

(Bukhori, 2012). 

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi ke dalam 3 kategori yaitu perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), perusahaan kecil (small firm). Ukuran 

perusahaan menjelaskan mengenai besar atau kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar suatu 

perusahaan tersebut dituntut untuk lebih transparan mengenai informasi kondisi 

perusahaannya. Pengungkapan informasi yang lebih besar dimaksudkan agar stakeholder 

mengetahui gambaran tentang kondisi dan aktivitas operasional pada perusahaan tersebut 

(Febriani, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Didalam penelitian ini Data yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Laporan tahunan dan laporan keuangan 

yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) merupakan sumber data. 

Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2014-2017 merpakan populasi yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

yang ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017 dengan empat tahun penelitian maka total 

keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 sampel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari laporan yang sudah ada. 

Data di peroleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id/) dan web-web 

terkait lainnya. 

b. Study Kepustakaan 

Study Kepustakaan adalah data atau informasi yang diperoleh dengan mempelajari 

buku-buku, literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

Tabel 1 

Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Rumus Sumber 

1. Kinerja 

Perusahaan 

Kemampuan suatu perusahaan 

menjalankan operasionalnya dan 

menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Return On Equity 

(ROE) 

=
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x 

100% 

Pardede 

(2017) 

2. 

 

 

Dewan 

Komisaris 

 

Pengendalian yang paling tertinggi 

yang bertanggung jawab untuk 

mengawasi dan memberikan 

D_KMSRS = ∑ 

jumlah anggota 

dewan komisaris 

Bukhori 

(2012) 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas > 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 

Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. Namun, apabila nilai tolerance < 0.10 dan 

VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan multikolinearitas pada 

penelitian tersebut. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi melalui metode Durbin-Watson yang 

dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan 

yaitu jika angka D-W di antara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot, titik-titik 

yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan model regresi layak digunakan (Ghozali, 2016). 

 

  

 

 

 

 

 

 

masukkan kepada dewan direksi 

perusahaan serta memastikan suatu  

perusahaan melaksanakan tata 

kelola perusahaan yang  baik. 

 

 

 

 

 

 

3. Dewan 

Direksi 

Organ yang berperan penting dalam 

perusahaan yang bertindak sebagai 

agen para pemegang saham untuk 

memastikan suatu perusahaan  

dikelola sesuai dengan  

tujuan yang telah disepakati atau 

ditetapkan sebelumnya. 

D_DIREKSI = ∑ 

jumlah anggota 

dewan direksi  

 

Veno 

(2015) 

4.  Komite 

Audit 

Suatu komite yang bekerja secara 

profesional dan independen yang 

bertugas membantu dan  

memperkuat fungsi dewan 

komisaris dalam menjalankan 

fungsi pengawasan atas proses 

pelaporan keuangan, manajemen 

risiko dan pelaksanaan audit. 

K_AUDIT = ∑ 

jumlah anggota 

komite audit 

 

Amalia 

(2017) 

5. Ukuran 

Perusahaan 

Suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan perusahaan 

menjadi perusahaan besar dan kecil 

yang dapat di lihat dari total aset 

yang dimiliki perusahaan. 

SIZE = Ln Total 

Assets 

 

Mustika 

(2016) 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara 

bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 

tergantung dengan skala pengukuran yang bersifat metrik baik untuk variabel bebas maupun 

variabel terikat. 

Menurut Gudono (2014), jika terdapat tiga variabel independent, yang dilambangkan 

dengan X1, X2, X3 dan X4 maka model regresi linearnya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

 

Keterangan : Y = Kinerja Perusahaan 

  a = Konstanta 

  b = Koefisien Regresi 

  x1 = Dewan Komisaris 

  x2 = Dewan Direksi 

  x3 = Komite Audit 

  x4 = Ukuran Perusahaan 

  e = Standart Error 

 

Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 

Uji t (Parsial) 

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi yaitu: (Ghozali, 2006). Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Uji F (Simultan) 

Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang di dapat dari 

hasil pengolahan data yaitu :  

Jika nilai sigifikansi > 0,05 berarti hipotesis ditolak, maka menunjukkan variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 

berarti hipotesis diterima, maka menunjukkan variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang sempurna 

atau tidak yang ditunjukkan apakah perubahan variabel independen yaitu dewan komisaris, 

dewan direksi, komite audit dan ukuran perusahaan. Rumus untuk mengetahui sumber 

koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diterima apabila nilai signifikansi > a (0,05) yang telah ditentukan. 

Karena nilai signifikansi (sig) pada data penelitian > 0,05 maka dapat dipastikan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai tolerance dari masing-masing variabel > 

0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

multikolinearitas atau terbebas dari multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Dari hasil output dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,001 lebih 

besar dari -2 dan lebih kecil dari 2. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil output menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0, 

penyebaran titik-titik data tidak menunjukkan pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,887 ,402  -2,206 ,034 

 Dewan Komisaris -,034 ,014 -,990 -2,391 ,022 

 Dewan Direksi ,008 ,005 ,339 1,736 ,091 

 Komite Audit ,055 ,038 ,327 1,442 ,158 

 Ukuran Perusahaan ,032 ,014 ,739 2,308 ,027 

Sumber: data sekunder yang diolah 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu : 

Y = -0,887 – 0,0341 + 0,0082 + 0,0553 + 0,0324 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa Konstanta sebesar -0,887 bernilai negatif 

menunjukkan bahwa dewan komisaris (X1), dewan direksi (X2), komite audit (X3) dan ukuran 

perusahaan (X4) bernilai 0 maka kinerja perusahaan bernilai sebesar 0,887. Selanjutnya dewan 

komisaris (X1) menunjukkan angka -0,034 bernilai negatif menunjukkan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan untuk variabel dewan komisaris maka akan mengurangi kinerja 

perusahaan sebesar 0,034. Dewan direksi (X2) menunjukkan angka 0,008 bernilai positif 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan untuk variabel dewan direksi maka akan 

menambah kinerja perusahaan sebesar 0,034. Komite audit (X3) menunjukkan angka 0,055 

bernilai positif menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan untuk variabel komite audit 

maka akan menambah kinerja perusahaan sebesar 0,055. Ukuran perusahaan (X4) 

menunjukkan angka 0,032 bernilai positif menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan 

untuk variabel ukuran perusahaan maka akan menambah kinerja perusahaan sebesar 0,032.  
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Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Dari tabel diatas analisis regresi berganda dapat terlihat pada Dewan Komisaris nilai 

signifikan untuk dewan komisaris adalah sebesar 0,022 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. 

Karena nilai sig 0,022 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan. 

Dewan direksi nilai sig 0,091 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. Komite audit memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,158 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Karena nilai sig 0,158 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara komite audit terhadap 

kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan nilai sig 0,027 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Uji f (Simultan) 

 

Tabel 3 

Uji f (Simultan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,072 4 ,018 2,177 ,092b 

 Residual ,288 35 ,008   

 Total ,360 39    

Sumber : data sekunder yang diolah 

         Dari Tabel uji f di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. > 0,05 menunjukkan (0,092 > 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris, dewan direksi, komite audit 

dan ukuran perusahaan bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja perusahaan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,446a ,199 ,108 ,090765 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Dewan Direksi, Komite, Audit, Dewan 

Komisaris 

b. Dependen Variabel : Kinerja Perusahaan 

Sumber: data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan hasil output diperoleh nilai R Square sebesar 0,199. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa 19,9% kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh dewan komisaris, dewan 

direksi, komite audit dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 80,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan di dalam model penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, dewan direksi, 

komite audit dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pengolahan data, maka dapat 

disimpulkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
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artinya dimana dewan komisaris yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan secara 

efektif, mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan 

bertanggungjawab untuk menentukan manajemen telah memenuhi tanggungjawab mereka 

dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan secara 

maksimal untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dewan direksi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan dikarenakan jumlah anggota dewan direksi yang terlalu banyak 

dapat menimbulkan ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam pengambilan keputusan 

dikarenakan adanya kemungkinan munculnya keberagaman persepektif serta kesulitan dalam 

berkoordinasi dan mengantisipasi masalah. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan dikarenakan lemahnya independensi dan pengawasan komite audit dalam 

pelaporan keuangan dan pengendalian internal sehingga mengakibatkan menurunnya kinerja 

perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan artinya 

semakin besar ukuran perusahaan dapat dipastikan semakin besar pula dana yang dikelola 

maka semakin kompleks pula pengelolaannya. Selanjutnya pengujian variabel secara simultan 

menunjukkan hasil dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan 

dan pengendalian yang dilakukan oleh dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan 

ukuran perusahaan secara simultan tidak optimal karena tidak efektif dan efisiennya dalam 

mengelola perusahaan. 
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